BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas HOTS mendorong kolaborasi dengan teman sebaya
dan guru serta memperkuat keterampilan komunikasi mereka.
Ini membantu dalam membangun pemahaman yang lebih baik
dan menyampaikan ide dengan jelas. Sehingga HOTS sangat
baik untuk diterapkan. Penerapan HOTS tidak hanya mengacu
pada peningkatan prestasi akademis, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir yang lebih luas dan relevan
dengan kebutuhan anak-anak dalam menghadapi dunia yang
semakin kompleks dan dinamis.

2. Dengan membiasakan anak-anak untuk berpikir Kkritis sejak usia
dini, Ra Harapan Mojokendil Ngronggot memberikan landasan
yang kuat bagi perkembangan akademik, sosial, dan emosional
mereka di masa depan, dan melalui penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak usia
dini dapat ditumbuhkan dengan berbagai macam cara, salah

satunya melalui penerapan HOTS.

B. Saran-saran
Dari selurh data yang diperoleh peneliti dari observasi yang

dilakukan, sehingga peneliti dapat mengemukakan saran yakni
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sebagai berikut:

1. Kepada sekolah yakni guru, dapat diketahui bahwa penerapan
HOTS adalah salah satu cara pembelajaran yang dapat
membantu menumbuhkan kemampuan berpikir kriis pada anak,
sehingga pelu adanya peningkatan dan kegiaan-kegiatan secara
berulang-ulang agar anak dapat lebih mengerti kesimpulan suatu
hal kegiaan, Apabila terhalang kebutuhan ala dan bahan
mungkin bisa dipersiapkan dari jauh-jauh hari agar dapat
mencari kegiatan lain, karena bisa diketahui bahwa saat ini
merupakan jaman moern dimana semua bisa di pesan melalui
gadget via online shop, sehingga Kkegiatan-kegiatan
pembelajaran yang menggunakan cara penerapan HOTS akan
jauh lebih optimal.

2. Bagi pembaca, semoga dengan adanya peneliyian yang berjudul
Penerapan  pembelajaran  berorientasi HOTS  dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak usia 4-5 tahun di
Ra Harapan Mojokendil Ngronggot Nganjuk ini dapat menjadi
salah satu motivasi para pembaca saat mencari cara penerapan
pembelajaran HOTS sebagai salah satu wupaya untuk
menumbuhkan cara berpikir kritis anak usia -5 ahun di lembaga

tempat pembaca mengajar.
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